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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan, bahwa faktor auditor yang diwakili oleh opini auditor 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa opini unqualified tidak 

menjamin laporan keuangan terbebas dari kecurangan akuntansi. 

Adanya faktor kepentingan bisa membuat auditor memberikan opini 

unqualified. Sedangkan faktor auditor yang diwakili jenis KAP tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dikarenakan sebagian besar perusahaan menggunakan 

KAP non Big Four yang menandakan kualitas audit dari KAP non 

Big Four juga tidak kalah dengan kualitas audit dari KAP Big Four, 

sehingga KAP non Big Four tidak mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Faktor keuangan yang diwakili oleh financial leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi financial leverage 

yang dimiliki perusahaan, maka cenderung melakukan kecurangan 

akuntansi. Faktor keuangan yang diwakili oleh komposisi aset 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi karena perusahaan akan cenderung menaikkan aset lancar 

yang dimilikinya sehingga terlihat perusahaan mampu membiayai 
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aktifitas produksinya. Faktor keuangan yang diwakili oleh ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

kecil tidak selalu memanipulasi laporan keuangannya. Perusahaan 

dengan kinerja manajemen yang baik, maka dapat menghasilkan laba 

yang tinggi dan menarik investor untuk berinvestasi. Faktor 

keuangan yang diwakili oleh capital turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dimana 

tingkat modal kerja yang tinggi serta tingkat pengembalian modal 

yang cepat menyebabkan capital turnover perusahaan tinggi 

sehingga tidak mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi 

dalam perusahaan tersebut. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Objek penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2007-2011 sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan pada jenis industri lainnya. 

2. Pengukuran kecenderungan kecurangan akuntansi hanya 

berdasarkan  pada press release yang dikeluarkan oleh 

BAPEPAM-LK dan detikfinance.com.  
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5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan beberapa 

saran untuk penelitan selanjutnya sebagai berikut: 

1.  Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas atau 

menambah sampel penelitian dari jenis perusahaan lain dengan 

periode pengamatan yang lebih panjang dan terbaru. 

2.  Menggunakan pengukuran kecenderungan kecurangan akuntansi 

yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan. 
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